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ABSTRACT

Professional innovativeness as a teacher that is managed properly and wisely will
be able to provide benefits to school organizations. organizations to compete and
consequently will give them a competitive advantage. The purpose of this study is to
determine the correlation between self-efficacy and visionary leadership on professional
innovativeness. By testing the correlation between self-efficacy (X;) and visionary
leadership (X,) on professional innovativeness (Y). This study uses a quantitative research
method with a correlational approach, through data collection with a survey. Data analysis
techniques, the process of processing information and data in research, through the use of
descriptive statistics and inferential statistics. Data collection techniques use non-
probability methods, with a total sample (census) because the population is limited,
amounting to 50 teachers and all of them are used as research samples. The results of the
study concluded, the partial correlation between self-efficacy and professional
innovativeness is significant, the partial correlation between visionary leadership and
professional innovativeness is significant, and simultaneously the variables of self-efficacy
and visionary leadership are significantly correlated in increasing professional
innovativeness. Therefore, school organizations and leaders need to continuously pay
attention to professional innovation, especially in teaching.

Keywords: Self-Efficacy; Visionary Leadership; Professional Innovation

ABSTRAK

Keinovatifan profesi sebagai guru yang dikelola dengan benar dan bijak, maka
akan dapat memberikan keuntungan terhadap organisasi sekolah. organisasi untuk
bersaing dan akibatnya akan memberi mereka keunggulan kompetitif. Tujuan penelitian ini

untuk mengetahui korelasi antara efikasi diri dan kepemimpinan visioner terhadap
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keinovatifan profesi. Dengan menguji korelasi antara efikasi diri (X1) dan kepemimpinan
visioner (X2) terhadap keinovatifan profesi (Y). Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional, melalui pengumpulan data dengan
survei. Teknik analisis data, proses mengolah informasi dan data dalam penelitian, melalui
penggunaan statistik deskriptip dan statistik inferensial. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode non-probabilitas, dengan sampel total (sensus) karena jumlah
populasi terbatas, berjumlah 50 guru dan semuanya digunakan sebagai sampel penelitian.
Hasil penelitian disimpulan, korelasi secara parsial antara efikasi diri dan keinovatifan
profesi adalah signifikan, korelasi secara parsial antara kepemimpinan visioner dengan
keinovatifan profesi adalah signifikan, serta secara simultan variabel efikasi diri dan
kepemimpinan visioner berkorelasi signifikan dalam meningkatkan keinovatifan profesi.
Oleh karena itu, organisasi sekolah dan pemimpin perlu terus memperhatikan keinovatifan
profesi khususnya guru ini secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Efikasi Diri; Kepemimpinan Visioner; Keinovatifan Profesi

PENDAHULUAN

Dalam persaingan pada era revolusi
industri 4.0 dan era society 5.0, maka
sumber daya manusia (SDM) memilki
peran yang sangat penting dalam sebutah
organisasi  sehingga mampu untuk
bersaing pada tingkat lokal, regional,
nasional maupun internasional. Guru
sebagai bagian SDM suatu organisasi
adalah salah satu pilar yang menentukan

keberhasilan aktivitas proses belajar
mengajar di organisasi pendidikan
(sekolah).  Keberadaannya senantiasa

harus diberikan perhatian serius, meng-
ingat keberhasilan proses pembelajaran
akan sulit tercapai apabila perannya
dimarginalkan.

Keberadaan guru sangat penting
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan
nasional, tetapi realitasnya justru guru
sebagai tenaga pendidik masih menjadi
permasalahan tersendiri di Indonesia ini.

Kondisi ini akan berdampak pada proses
pembelajaran yang belum dapat berjalan
secara optimal (berkualitas) dan merata
antarwilayah di  wilayah Indonesia.
Begitu pun, berarti upaya pembelajaran
yang dilakukan selama ini belum dapat
meningkatkan kualitas para peserta didik
untuk menumbuhkan kecakapan berpikir
tingkat tinggi (Rais dan Rofigi, 2025:2).
Menurus Rais, Rubini, dan Herfina

(2022:233), bahwa hasil keinofatifan
profesi guru, salah satunya dalam bentuk
instrumen bantuan pendidikan akan

memberikan data atau informasi yang
lengkap. Hal ini dapat dilihat pada indera
peserta didik yang aktif, baik indera
penglihatan, pendengaran maupun
penciuman, sehingga peserta didik
seolah-olah menjumpai situasi yang
seperti aslinya.

Guru  sebagai garda terdepan
peningkatan SDM yang kompetitif dan
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berkarakter serta peningkatan mutu
pendidikan, maka seorang guru harus
mampu  meningkatkan  keinovatifan
profesinya untuk dapat menuangkan ide-
ide inovatif (Pramono, Notosudjono,
Tukiran: 2022). Apalagi dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi yang
terjadi saat ini sehingga mendorong guru
agar peka terhadap perubahan yang
terjadi sehingga perkembangan proses
pembelajaran tidak terhambat. Hal ini
tentunya dapat dibangun dari keino-
vatifan profesi dalam diri seorang guru.
Keinovatifan guru merupakan
aktivitas seorang guru menciptakan ide-
ide baru dan mengubahnya menjadi
aplikasi yang berguna, dengan proses dan
sistem yang baru, yang dapat membe-
rikan manfaat. Seorang guru Yyang
memiliki keinovatifan dalam bekerja
akan menunjukkan keterampilan dan
kreativitasnya dalam bekerja (Munte,
Mukhtar, Kasful dan Mahmud: 2024).
Guru vyang inovatif memiliki peran
penting dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis, menarik,
serta sesuai dengan tuntutan zaman.
Meskipun, masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi dalam
mendorong keinovatifan profesi guru.
Hoirunnisak dan lzzati (2022),
perilaku inovatif memiliki tujuan positif
dalam perkembangan organisasi. Hal ini
berlaku bagi karyawan yang kreatif harus
mampu mengembangkan sikap positif.
Keinovatifan adalah kemampuan
melakukan perubahan dari sesuatu yang
telah terbentuk menjadi sesuatu yang

baru. Faktor-faktor yang mempengaruhi
keinovatifan, disebabkan oleh 1) faktor
internal, seperti: motivasi, kompetensi
(pedagogik dan profesional), kepribadian
(keinginan  berprestasi,  keberanian
mengambil risiko), dan efikasi diri.
Disamping, dipengaharuhi faktor ekster-
nal, seperti: iklim organisasi, kepemim-
pinan, suasana kerja, partisipasi, duku-
ngan pelatihan, dan kebutuhan untuk
beradaptasi dengan perubahan (teknologi,
kurikulum).

Berdasarkan salah satu hasil pene-
litian terkait keinovatifan profesi ini,
sudah  dilakukan  olen ~ Pramono,
Notosudjono, Tukiran, dan Martinus
(2022), dengan judul “Pengaruh Kepe-
mimpinan Transformasional dan Efikasi
Diri Terhadap Keinovatifan Guru di
Provinsi Banten. Hasil penelitiannya,
menunjukkan terdapat pengaruh positif
langsung dan signifikan antara efikasi diri
terhadap keinovatifan profesi (guru).
Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Suhendar, Retnowati, dan lkhsan
(2022), dengan judul “Peningkatan
Keinovatifan Guru melalui Penguatan
Efikasi Diri dan Kepemimpinan Visioner
Kepala Sekolah”. Hasil penelitianya,
disimpulkan bahwa: 1) terdapat hubu-
ngan positif dan signifikan antara
variabel efikasi diri dengan keinovatifan
profesi (guru); 2) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kepemim-
pinan visioner dengan keinovatifan
profesi (guru); serta 3) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara efikasi diri
dan kepemimpinan visioner secara
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simultan dengan keinovatifan profesi
(guru). Artinya efikasi diri seseorang dan
kepemimpinan visioner akan memberikan
pengaruh pada peningkatan keinovatifan
profesi guru.

Oleh karena itu, apabila guru yang
dikelola dengan baik dan benar akan
memberikan keuntungan terhadap orga-
nisasi, seperti visi dan misi tercapai
dengan baik, memperoleh keuntungan
sesuai target, serta pangsa pasar
pendidikan  meningkat dibandingkan
dengan para pesaingnya. Namun seba-
liknya, apabila pemimpin dan organisasi
salah dalam mengelola dan menga-
rahkannya, maka akan berdampak pada
keinovatifan  profesi  (guru) kurang
optimal. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini akan dikaji salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap keinovatifan
profesi, yaitu kepemimpinan visioner dan
efikasi diri dengan mengambil lokasi
penelitian yang belum dilakukan oleh
peneliti  sebelumnya, vyaitu MTsN
Banyuwangi.

Berdasarkan data informasi awal
yang diperolen terkait keinovatifan
profesi guru ini, menunjukkan bahwa
keinovatifan profesi guru sebagai guru di
tempatnya bekerja teridentifikasi masih
perlu untuk ditingkatkan. Oleh karena itu,
berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penelitian terkait keinovatifan profesi ini
masih tetap menarik untuk dilakukan
penelitian selanjutnya sehingga penelitian
ini  diharapkan dapat memberikan
kebaruan bagi peningkatan keinovatifan
profesi guru dan organisasi sekolah dapat

memberikan kontribusi bagi pengem-
bangan ilmu manajemen pendidikan
kedepannya.

I1. LANDASAN TEORI
2.1. Keinovatifan Profesi

Keinovatifan profesi (guru), atau
sering disebut sebagai inovasi profesi,
merujuk pada kemampuan dan kecen-
derungan seorang untuk mengembangkan
dan menerapkan ide-ide baru, metode
pembelajaran  yang  kreatif, serta
memanfaatkan teknologi atau pendekatan
inovatif lainnya. Keinovatifan profesi
diartikan sebagai kemampuan atau sifat
seseorang Yyang bersifat inovatif, yaitu
memiliki  kemampuan untuk meng-
hasilkan ide-ide baru atau menggunakan
metode-metode baru dalam konteks
pembelajaran.

Perilaku inovatif akan memung-
kinkan organisasi untuk bersaing dan
akibatnya akan memberi mereka keung-
gulan kompetitif. Para peneliti telah
mengkarakterisasi  perilaku  inovatif
sebagai praktik ide oleh anggota
organisasi untuk merangkul ide-ide
produk, layanan, prosedur dan proses
dalam keinginan dan keinginan mereka
sendiri dan untuk menerapkan ide-ide ini
untuk organisasi mereka

Konsep dan definisi  tentang
keinovatifan  profesi  telah  banyak
dikemukakan oleh para ahli di bidang
manajemen, tentunya dengan penekanan
yang berbeda-beda. Landasan teori
keinovatifan profesi ini diambil dari
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beberapa sumber referensi, yaitu: jurnal,
buku, dan karya ilmiah lainnya.

Teori keinovatifan profesi ini, telah
dikemukakan oleh para pakarnya, antara
lain, yaitu Robbins (2003: 571-572),
Inovasi adalah ide baru diterapkan untuk
memulai atau meningkatkan produk,
proses, dan layanan. Dengan dimensi /
faktor sebagai indikatornya, antara lain:
1) Inovasi produk, dari perbaikan kecil
hingga perubahan produk; 2) Inovasi
proses, seperti memperkenalkan ide baru
dalam melakukan pekerjaan; dan 3)
Inovasi layanan, menyangkut semua
kegiatan untuk meningkatkan hubungan
dan kepuasan pelanggan. John &
Schermerhorn (2005: 466-467), Inovasi
adalah tindakan memproses suatu ide
baru untuk diwujudkan menjadi sesuatu
yang memiliki kegunaan praktis. Dengan
dimensi/faktor  sebagai  indikatornya,
antara lain: 1) inovasi produk, vyaitu
barang, produk atau jasa yang baru dan 2)
inovasi proses, yaitu prosedur atau cara
kerja yang baru. Sedangkan Greenberg &
Baron (2008: 568-572), mendefinisikan
inovasi  sebagai  tindakan  (proses)
melakukan perubahan dari sesuatu yang
telah terbentuk menjadi sesuatu yang
baru. Dengan dimensi/faktor sebagai
indikatornya, antara lain: 1) inovasi
produk, mencakup inovasi atas produk
atau komoditas hasil produksi/operasi; 2)
inovasi  layanan, mencakup inovasi
tentang hubungaan dengan pelanggan; 3)
inovasi  proses, mencakup metode,
prosedur atau teknik pengadaan produk /
jasa; 4) inovasi pemasaran, mencakup

inovasi dalam aktivitas promosi dan
penjualan; 5) inovasi usaha, mencakup
kegiatan pengembangan atau perluasan
usaha; dan 6) inovasi organisasi,
mencakup inovasi dalam tata kelola dan
manajemen.

George, & Jones (2012: 24-25),
mengartikan inovasi sebagai kemampuan
suatu organisasi untuk membuat barang
dan jasa yang baru atau yang telah
ditingkatkan, atau melakukan perbaikan
dalam cara produksinya. Dengan dimensi/
faktor sebagai indikatornya, antara lain:
1) inovasi dalam produk; 2) inovasi dalam
jasa; dan 3) inovasi dalam metode (cara
produksinya). Robbins & Judge (2013:
626), inovasi merupakan ide baru yang
diterapkan untuk memulai atau mening-
katkan produk, proses, dan layanan.
Dengan dimensi/faktor sebagai indika-
tornya, antara lain: 1) inovasi produk; 2)
inovasi proses; dan 3) inovasi jasa.
Sedangkan Uhl-Bien, John, Schermerhorn,
& Oshorn (2014: 342), yang mendefi-
nisikan inovasi adalah proses mencip-
takan ide-ide baru dan menerapkannya.
Dengan dimensi / faktor sebagai
indikatornya, antara lain: 1) inovasi
proses, meliputi metode, prosedur, dan
sistem; 2) inovasi produk, meliputi
layanan, solusi, baik produk berwujud
maupun tidak berwujud; dan 3) inovasi
proses.

Laily, Nur dan Wahyuni, Dewi Urip
dalam Etikariena & Muluk (2014:46-47),
menjelaskan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi perilaku inovatif, yaitu:
faktor internal dan faktor eksternal.
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Pertama, faktor internal, terdiri dari: 1)
tipe kepribadian, merupakan orang yang
mampu dan berani mengambil resiko
terhadap perilaku inovatif yang di buat; 2)
gaya individu dalam yang memiliki
kemampuan memecahkan masalah yang
intuitif, sehingga menghasilkan ide-ide
guna mendapatkan solusi yang baru.
Kedua, faktor ekternal, terdiri dari: 1)
kepemimpinan, contohnya sebagaian
bawahan kurang dapat menjaga hubungan
dengan pemimpin. kondisi ini dapat
membuat perilaku inovatif sesorang
kurang terlihat, namun bawahan yang
memiliki  hubungan  positif  dengan
pemimpinnya, maka berkecenderungan
akan memunculkan perilaku inovatifnya.
harapan tinggi pemimpin kepada bawahan
akan mempengaruhi dorongan perilaku
inovatif juga; 2) dukungan untuk
berinovasi,  khususnya dari  orang
sekitarnya akan sangat membantu untuk
menciptakan suatu perilaku inovatif. jadi
bukan hanya mendapatkan dukungan dari
orang dalam organisasi tersebut saja yang
dapat memunculkan perilaku inovatif; 3)
tuntutan dalam pekerjaan, akan cenderung
meningkatkan semangat untuk berpe-
rilaku inovatif; 4) iklim psikologis,
menunjukkan  bagaimana  lingkungan
organisasi  dipersepsikan dan diinter-
pretasikan oleh karyawan.

Demikian pula beberapa hasil
penelitian, antara lain  berdasarkan
penelitiannya Kusumah, Retnowati, dan
Helena (2023), yang mendefinisikan
keinovatifan berdasarkan indikator: 1)
eksplorasi ide baru; 2) elaborasi ide baru;

3) produksi ide baru; 4) pengevaluasian
perubahan; dan 5) manfaat/ hasil yang
dicapai. Suhendar, Asep; Retnowati, Rita
dan Ikhsan (2022:72-76), mengartikan
keinovatifan guru adalah  perilaku
individu untuk mewujudkan gagasan
kreatif yang bersifat ide, produk atau
layanan dalam rangka memecahkan
berbagai. Pramono, Notosudjono dan
Tukiran (2022), bahwa keinovatifan
adalah perilaku individu dalam meman-
faatkan teknologi penemuan ide, gagasan,
guna mengadopsi produk dan mengem-
bangankan produk baru. Dengan indika-
tornya, antara lain: 1) penerimaaan ide
baru, 2) penciptaan ide baru, 3) penerapan
metode baru, 4) evaluasi dalam
pembelajaran. Hoirunnisak dan lzzati
(2022), bahwa  perilaku inovatif
merupakan perilaku individu dalam
mencapai tahap pengenalan dan mencoba
memperkenalkan sejumlah ide-ide baru
yang berguna untuk keberlangsungan
operasionalisasi ~ organisasi.  Dengan
indikatornya, antara lain: 1) dimensi
eksplorasi ide; 2) pembuatan ide; 3)
pengenalan ide; dan 4) implementasi
idenya.

Munte, Kasful, dan Mahmud
(2024:226), keinnovatifan profesi (guru)
dilihat sebagai strategi untuk menjawab
tantangan zaman, membangun pemaha-
man yang lebih mendalam terhadap
Islam, dan membentuk karakter siswa
agar sesuai dengan nilai-nilai agama.
Keinnovatifan profesi dalam konteks ini
melibatkan penerapan metode pengajaran
yang kreatif, teknologi, dan pendekatan
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pedagogis yang dapat membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai Islam dengan
lebih baik.

Berdasarkan definisi para ahli dan
hasil penelitian  tersebut, maka
keinovatifan profesi dapat didefinisikan
sebagai aktivitas seorang guru men-
ciptakan ide-ide baru dan mengubahnya
menjadi aplikasi yang berguna, dengan
proses dan sistem yang baru, yang dapat
memberikan manfaat bagi organisasinya.
Dengan dimensi/faktor efikasi diri dengan
indikator, antara lain: 1) penerimaaan ide
baru; 2) penciptaan ide baru; 3) penerapan
metode baru dalam pembelajaran; 4)
penerapan perubahan dalam pembe-
lajaran; 5) pengevaluasian terhadap
perubahan dalam pembelajaran; dan 6)
manfaat/hasil yang dicapai.

2.2. Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan keyakinan
bahwa kita dapat melakukan secara
memadai dalam situasi tertentu. Perasaan
kapabilitas orang mempengaruhi
persepsi, motivasi, dan kinerja mereka.
Kebanyakan individu bahkan tidak
mencoba melakukan sesuatu, seperti
menerima promosi atau menggunakan
komputer, ketika mereka berharap tidak
efektif. Orang menghindari orang lain
dan situasi di mana mereka merasa tidak
mampu. Hasan, Hanafi, dan Eliana
(2024),

Efikasi diri merupakan estimasi
individu terhadap kemampuannya dalam
mengerjakan sebuah tugas. Semakin
tinggi efikasi diri seseorang, maka

semakin tinggi tingkat kepercayaan
dirinya bahwa mereka dapat menye-
lesaikan sebuah tugas, namun jika
seseorang memiliki tingkat efikasi diri
yang rendah maka semakin rendah
kepercayaan dirinya dan menganggap
bahwa mereka tidak dapat melaksanakan
tugas. Kepercayaan orang tentang
kemampuan mereka untuk menghasilkan
tingkat kinerja yang ditunjuk yang
melakukan pengaruh terhadap peristiwa
yang mempengaruhi kehidupan mereka.

Dalam menghadapi sebuah tugas,
seseorang cenderung memilih tugas yang
lebih mudah sesuai dengan kepercayaan
terhadap kemampuan dirinya. Jika
mereka menemukan hambatan, seseorang
yang memiliki efikasi diri yang tinggi
tidak akan mudah menyerah dalam
menghadapi kesulitan, dan orang yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan
mampu menghadapi segala rintangan di
segala kondisi, baik dalam kondisi waktu
yang tidak tepat, kondisi kesehatan fisik,
maupun kondisi tekanan mental yang
kurang baik.

Sebaliknya, seseorang yang memiliki
efikasi diri yang rendah akan putus asa
dan menyerah sebelum mereka mencoba
menghadapi sebuah permasalahan atau
sebuah perubahan yang terjadi, hal ini
sangat merugikan bagi dirinya sendiri dan
organisasi yang dituntut beradaptasi
terhadap perubahan.

Self-efficacy memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap perilaku
inovatif, sedangkan kepemimpinan diri
memiliki pengaruh signifikan terhadap
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perilaku inovatif. Berbagi pengetahuan
memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku inovatif. Temuan penting dari
penelaahan ini adalah berbagi penge-
tahuan sebagai mediator self-efficacy
untuk perilaku inovatif. (Hasan, Hanafi,
dan Eliana, 2024: 51).

Seseorang dengan efikasi diri yang
tinggi adalah orang vyang positif,
didorong  oleh  kesuksesan,  dan
berorientasi pada tujuan. Ketika mereka
membutuhkan bantuan, mereka mencari
bantuan nyata dan bukan jaminan atau
dukungan emosional.

Di sisi lain, seseorang dengan
efikasi diri yang rendah melihat masalah
dan kekhawatiran dan berpikir dalam
istilah gagal atau tidak mampu
melakukan pekerjaan berkualitas tinggi.
Seseorang yang memiliki efikasi diri
yang tinggi lebih termotivasi untuk
berprestasi pada tingkat pencapaian yang
tinggi. Efikasi diri mungkin penting
dalam hal melatih karyawan untuk
meningkatkan keterampilan yang mereka
yakini tidak memadai untuk bekerja
dengan baik Efikasi diri juga dapat
menjadi faktor dalam umpan balik yang
diberikan melalui program evaluasi
kinerja. Individu dengan efikasi diri yang
tinggi dapat menanggapi identifikasi area
masalah dengan cara yang lebih agresif,
korektif tetapi terkadang mementingkan
diri sendiri daripada karyawan yang
memiliki efikasi diri rendah. (hal. 21-22).

Konsep dan definisi tentang efikasi
diri telah banyak dikemukakan oleh para
ahli di bidang manajemen, tentunya

dengan penekanan yang berbeda-beda.
Landasan teori efikasi diri ini diambil
dari beberapa sumber referensi, yaitu:
jurnal, buku, dan karya ilmiah lainnya.

Teori efikasi diri ini, telah
dikemukakan oleh para pakarnya, antara
lain, yaitu Gibson, J.I.; Ivancevich, J.M.;
Donnelly, J.H.; Jr., and Konopaske, R.
(2006:161-162), bahwa self-efficacy
(efikasi  diri) merupakan keyakinan
bahwa seseorang dapat melakukan
tugasnya dengan baik dalam situasi
tertentu. Dengan dimensi/faktor sebagai
indikatornya, antara lain: (a) magnitude
(besaran), tingkat kesulitan tugas yang
diyakini seseorang dapat dicapainya, (b)
strengh  (kekuatan), mengacu pada
keyakinan mengenai besaran sebagai kuat
atau lemah, (c) generality (umum),
tingkat dimana  harapan  tersebut
digeneralisasikan lintas situasi. Oleh
karena itu, efikasi diri dari seseorang
akan mempengaruhi persepsi, motivasi,
dan kinerjanya. Seberapa keras dan lama
seseorang menekuni suatu pekerjaan atau
bidang  yang ditekuninya lebih
bergantung pada efikasi dirinya daripada
kemampuan aktualnya.

Efikasi diri diri lvancevich, J.M.
(2010:217), adalah keyakinan bahwa
seseorang dapat berkinerja baik dalam
situasi tertentu. Dengan dimensi sebagai
indikatornya, antara lain: (a) termotivasi
untuk terlibat dalam perilaku yang akan
membantu mereka berkinerja baik, (b)
untuk  belajar lebih  banyak dan
mentransfer pembelajaran itu  untuk
meningkatkan kinerja pekerjaan mereka,
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dan (¢) memimpin (dirinya sendiri) ke
tingkat penetapan tujuan dan kinerja yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, individu
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi
cenderung menunjukkan tingkat motivasi
dan kinerja yang lebih tinggi pula.

Hasan, Hanafi, dan  Eliana
(2024:26), bahwa Efikasi diri didefi-
nisikan sebagai efikasi diri adalah tingkat
kepercayaan diri individu terhadap
kemampuan vyang dimilikinya untuk
menyelesaikan sebuah tugas yang telah
diberikan  dalam  berbagai  kondisi
berdasarkan target yang telah ditetapkan
dengan dimensi. Dengan dimensi/faktor
efikasi diri dengan indikator, antara lain:
1) tingkat kesulitan; 2) tingkat kekuatan;
dan 3) keadaan umum.

Rahmatiah, Hamsu dan Arnidah
(2024), mendefinisikan efikasi  diri
sebagai cerminan kepercayaan diri
terhadap berbagai aspek penting dalam
proses pendidikan. Dengan dimensi/
faktor efikasi diri dengan indikator,
antara lain: 1) mampu memberikan
petunjuk yang jelas, serta mampu; 2)
beradaptasi dengan kebutuhan individual;
3) mampu memotivasi; 4) mampu
menjaga disiplin; 5) mampu bekerjasama
dengan rekan seprofesi dan orangtua;
serta 6) mampu mengatasi perubahan
dengan sikap yang positif dan proaktif.

Menurut Pramono, Notosudjono,
Tukiran dan Martinus (2022), bahwa
efikasi  diri  merupakan keyakinan
individu terhadap kemampuan dirinya
dalam pelaksanaan pekerjaan  dan
penyelesaian berbagai tantangan yang

dihadapinya pada organisasi. Dengan
dimensi/faktor ~ efikasi diri  dengan
indikator, antara lain: 1) keyakinan
penyelesaian tugas; 2) keyakinan atas
kemampuan pada dirinya; 3) kayakinan
menghadapi berbagai situasi; dan 4)
keyakinan dimana kesulitan bukan suatu
ancaman.

Suhendar, Retnowati, dan Iksan
(2022:72-76), efikasi diri adalah keyaki-
nan seseorang terhadap potensinya dalam
menghadapi suatu tantangan dengan baik.
Dengan dimensi/faktor efikasi  diri
dengan indikator, antara lain: 1) magni-
tude (besaran); 2) strength (kekuatan);
dan 3) generalizability (generalibilitas).

Matahaya, Kojo dan Roring dalam
Woolfook (2014:25), self-efficacy
merupakan penilaian seseorang terhadap
dirinya sendiri, atau tingkat kepercayaan
pada kemampuan untuk menyelesaikan
tugas tertentu untuk mencapai hasil
tertentu. Dengan dimensi/faktor efikasi
diri dengan indikator, antara lain: 1)
mangnitude; 2) strenght; dan 3) genera-
lity.

Suk, Sumardi dan Putra (2018),
bahwa efikasi diri merupakan sikap
seseorang dalam meyakini bahwa dirinya
mampu menyelesaikan tugasnya dengan
baik. Oleh karena itu, efikasi diri dari
seseorang akan mempengaruhi persepsi,
motivasi, dan Kinerjanya. Seberapa keras
dan lama seseorang menekuni suatu
pekerjaan atau bidang yang ditekuninya
lebih bergantung pada efikasi dirinya
daripada kemampuan aktualnya.
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Berdasarkan definisi para ahli dan
hasil penelitian tersebut, maka efikasi diri
dapat didefinisikan sebagai penilaian
individu terhadap potensi dirinya sendiri,
atau tingkat kepercayaan pada kemam-
puan diri dalam pelaksanaan tugas dan
penyelesaian berbagai tantangan yang
dihadapinya dalam organisasi dengan
capaian yang baik. Dengan dimensi/
faktor efikasi diri dengan indikator,
antara lain: 1) magnitude (besaran); 2)
strength (kekuatan); 3) generalizability
(generalibilitas); 4) keyakinan penyele-
saian tugas; 5) keyakinan atas kemam-
puan pada dirinya; serta 6) keyakinan
menghadapi berbagai situasi, dimana
kesulitan bukan suatu ancaman.

2.3. Kepemimpinan Visioner

Para pemimpin berperan penting
dalam kreativitas dan inovasi. Para
pemimpin harus menyadari, bahwa
pengembangan dan komunikasi visi yang
menarik, maka akan dapat menginspirasi
secara keseluruhan untuk berkontribusi
dalam mewujudkan visi organisasi.
Selain itu, komunikasi pemimpin akan
dapat membantu mengoptimalkan
dorongan kreatif dan inovatif. Dengan
demikian, pemimpin harus bersama-sama
membentuk  masa depan inovatif
(Mascarefio, Rietzschel & Wisse: 2019).

Kepemimpinan visioner berdampak
terhadap organisasi secara keseluruhan.
Para pemimpin visioner membawa
perubahan vyang dibutuhkan untuk
mencapai visi dan tujuan organisasi, serta
memotivasi karyawan dalam memberikan

hal terbaik bagi organisasi. Oleh karena
itu, kepemimpinan visioner tidak hanya
sebatas merumuskan visi, namun uga
harus jmemastikan keberlanjutan visi
organisasi.  Kepemimpinan  visioner
merupakan hal penting bagi pengem-
bangan organisasi sehingga sukses dan
berkelanjutan (Hakim, Wailmi, Tamam,
Sanusi, dan Herwanto: 2024).

Konsep dan definisi  tentang
kepemimpinan visioner telah banyak
dikemukakan oleh para ahli di bidang
manajemen, tentunya dengan penekanan
yang berbeda-beda. Landasan teori
kepemimpinan visioner ini diambil dari
beberapa sumber referensi, yaitu: jurnal,
buku, dan karya ilmiah lainnya.

Teori kepemimpinan visioer ini,
telah dikemukakan oleh para pakarnya,
antara lain, yaitu Brown & Vincent
(2003), Kepemimpinan visioner mengacu
pada kapasitas untuk menciptakan dan
mengomunikasikan pandangan tentang
keadaan yang diinginkan yang
memperjelas  situasi saat ini dan
mendorong komitmen untuk masa depan
yang lebih baik. Dengan dimensi/faktor
karakteristik pemimpin seperti ini dengan
indikator, antara lain: 1) menerjemahkan
arah ini ke dalam tujuan pembelajaran
yang spesifik dan ambisius; 2) cenderung
berpusat pada siswa; 3) menekankan
pencapaian siswa; dan berfokus pada
tujuan yang kurang terkoordinasi yang
dapat memobilisasi energi staf.

Yordsala, Tesaputa & Sri Ampai
(2014), Kepemimpinan visioner adalah
gaya epemimpinan yang harus memiliki
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visi yang jelas sebagai pedoman bagi staf
untuk bekerja ke arah tertentu, termasuk
kapasitas untuk berinovasi yang menga-
rah pada perubahan di masa depan.
Dengan dimensi/faktor persyaratan bagi
pemimpin visioner sebagai indikatornya,
antara lain: 1) komunikasi yang visioner,
berpikiran terbuka dan mampu memba-
yangkan masa depan; 2) kemampuan
membangun jaringan kerja sama tim,
serta mengembangkan budaya dukungan
kerja yang prima; 3) kemampuan
membangun interaksi dengan orang lain
melalui komunikasi dua arah; dan 4)
pengembangan kebiasaan pribadi yang
dapat diandalkan.

Menurut Matahaya, Kojo dan
Roring dalam Rahayu (2024:40),
mengartikan ~ bahwa  Kepemimpinan
visioner merupakan gaya kepemimpinan
yang berfokus pada pengembangan dan
komunikasi visi jangka panjang yang
menginspirasi dan memotivasi anggota
organisasi  untuk mencapai tujuan
bersama. Dengan dimensi/faktor sebagai
indikatornya, antara lain: 1) Visi yang
jelas dan inspiratif, 2) Kemampuan
mengomunikasikan visi; 3) Ketekunan
dan keberaniaan; dan 4) Kreativitas dan
Inovasi.

Hakim, Wailmi, Tamam, Sanusi,
dan Herwanto (2024), mendefiniskan
kepemimpinan visioner sebagai
kemampuan untuk mempertahankan visi
jangka panjang dan menjaga fokus
organisasi pada tujuan tersebut. Ini
melibatkan kemampuan untuk
memperbarui dan menyesuaikan visi

sesuai dengan perubahan lingkungan,
sambil tetap mempertahankan esensi dan
tujuan jangka panjangnya. Dengan
dimensi/faktor ~ sebagai indikatornya,
antara lain: 1) merumuskan visi; 2)
memastikan  keberlanjutan  visi;  3)
memperbarui dan menyesuaikan visi; 4)
mempertahankan esensi  dan tujuan
jangka panjang organisasi; 5) menjaga
fokus organisasi; serta 6) memotivasi
karyawan untuk memberikan yang
terbaik.

Suk, Sumardi dan Putra (2018),
kepemimpinan  visioner  merupakan
perilaku pemimpin yang berorientasi
pada pencapaian Vvisi serta mampu
mengajak para anggota (guru) untuk
berkomitmen dalam pencapaian tersebut.
Dengan dimensi/faktor sebagai
indikatornya, antara lain: 1) merangsang
kreativitas dan inovasi tim; 2) mendorong
keselarasan tujuan; dan 3) memfasilitasi
kreativitas dan inovasi tim.

Mascarefio, Rietzschel & Wisse
(2019), kepemimpinan visioner adalah
perilaku pemimpin yang melukiskan
gambaran masa depan dengan tujuan
mendorong orang lain untuk
berkontribusi dalam mewujudkan masa
depan  spesifik  tersebut.  Dengan
dimensi/faktor  sebagai  indikatornya,
antara lain: 1) merangsang kreativitas dan
inovasi tim; 2) mendorong keselarasan
tujuan organisasi; 3) memfasilitasi
kreativitas dan inovasi tim; dan 4)
bersama-sama membentuk masa depan
inovatif.
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Suhendar, Asep; Retnowati, Rita
dan lkhsan (2022), kepemimpinan
visioner merupakan perilaku pemimpin
(kepala sekolah) yang berorientasi pada
pencapaian visi dan mampu menggerakan
bawahan untuk berkomitmen mencapai
tujuan tersebut. Dengan dimensi/faktor
sebagai indikatornya, antara lain: 1)
berorientasi pencapaian visi organisasi
dan 2) komitmen mencapai tujuan
bersama-sama.

Berdasarkan definisi para ahli dan
hasil penelitian tersebut, maka kepemim-
pinan visioner dapat didefinisikan sebagai
perilaku pemimpin yang melukiskan
gambaran masa depan dengan tujuan
mendorong orang lain untuk berkon-
tribusi dalam mewujudkan masa depan
secara  bersama-sama. Indikatornya,
antara lain: 1) merumuskan visi; 2)
memastikan  keberlanjutan  visi;  3)
berorientasi pencapaian visi organisasi;
4) mendorong  keselarasan  tujuan
organisasi; 5) merangsang dan memfa-
silitasi kreativitas dan inovasi tim; dan 6)
komitmen bersama-sama membentuk
masa depan inovatif.

2.4. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan terkait

penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian yang dilaksanakan
Kusumah, Retnowati, dan Helena
(2023), yang berjudul “Peningkatan
Keinovatifan ~ melalui Motivasi
Berprestasi, Kepemimpinan Visioner
dan Iklim Organisasi”. Penelitian
menggunakan metode survei dengan

pendekatan korelasional. Populasi
berjumlah 260 guru, jumlah sampel
sebanyak 158 guru, pada guru SDN
di Kecamatan Cisarua, Kabupaten
Bogor. Dengan menggunakan rumus
Slovin dengan toleransi kesalahan
sebesar 5%. Teknis pengumpulan
data menggunakan kuesioner,
dianalisis dengan analisis statistik
deksriptif dan inferensial. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif  dan
signifikan  antara  kepemimpinan
visioner dengan keinovatifan besarnya
nilai koefisien korelasi sebesar 0,502.

. Penelitian dari Suhendar, Asep;

Retnowati, Rita dan Ikhsan (2022),
dengan judul ‘“Peningkatan Keino-
vatifan Guru melalui Penguatan
Efikasi Diri dan Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah”, Penelitian
dengan populasi Guru PNS di SMP
Negeri Sub  Rayon  Sukaraja
Kabupaten Sukabumi yang berjumlah
populasi 153 guru, dengan jumlah
sampel 111 guru. Penelitian ini
menggunakan  metode  statistik
korelasional. Hasil penelitian
disimpulkan, bahwa: 1) terdapat
hubungan positif dan signifikan
antara variabel efikasi diri dengan
keinovatifan guru, nilai koefisien
korelasi (ry;) sebesar 0,5293 dan nilai
koefisien determinasi (ryy;) sebesar
0,2802; 2) terdapat hubungan positif
dan signifikan antara  variabel
kepemimpinan  visioner  dengan
keinovatifan guru, nilai koefisien
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korelasi (ry,) sebesar 0,4579 dan nilai
koefisien determinasi (ry,) sebesar
0,2097; serta 3) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara variabel
efikasi diri (x1) dan kepemimpinan
visioner kepala sekolah (x,) secara
simultan dengan keinovatifan guru
(y) dengan nilai koefisien korelasi
(ry;2) sebesar 0,5583 dan nilai
koefisien. determinasi (r,y;,) sebesar
0,3116. Artinya efikasi diri seorang
guru dan kepemimpinan visioner dari
kepala sekolah memberikan pengaruh
pada peningkatan keinovatifan guru.

Penelitian oleh Pramono, Notosudjono,
Tukiran, dan Martinus (2022), yang
berjudul “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional dan Efikasi Diri
Terhadap Keinovatifan Guru di
Provinsi Banten. Penelitian dilakukan
terhadap guru agama Buddha di

Provinsi Banten dengan jumlah
populasi  sebanyak 112  guru.
Penetapan sampel menggunakan

teknik proporsional random sampling,
dengan menggunakan rumus Taro
Yamane sehingga diperoleh jumlah
sampel penelitian sebanyak 87 guru.

Penelitian  menggunakan  metode
survei dengan pendekatan analisis
jalur ~ menggunakan  PLS-SEM.

Metode pengumpulan data meng-
gunakan angket. Hasil penelitiannya,
bahwa terdapat pengaruh positif
langsung dan signifikan efikasi diri
terhadap keinovatifan guru.
Penelitian memberikan rekomendasi
bagi peningkatan keinovatifan guru

katan

melalui penguatan variabel-variabel
yang  menmunjukkan  pengaruh,
seperti efikasi diri.

Penelitian yang dilakukan oleh
Mascarefio, Rietzschel, Eric &
Wisse, dan Barbara (2019), yang
berjudul “Envisioning Innovation:
Does Visionary Leadership Engender
Team  Innovative  Performance
Through Goal Alignment?”. Peneli-
tian ini  merupakan penelitian
eksperimental, terhadap populasi
berjumlah (N=50 kelompok).
Penelitian ini menemukan, dimana
adanya keselarasan tujuan dapat
memediasi hubungan antara kepe-
mimpinan visioner dan Kkreativitas
tim, tetapi tidak antara kepemim-
pinan visioner dan tim.
Dalam sebuah studi lapangan, dengan

inovasi

jumlah populasi (N=308 responden),
hasil penelitiannya bahwa kepemim-
pinan visioner berkorelasi dengan
kreativitas dan inovasi tim melalui
keselarasan tujuan. Implikasi teoretis
dan praktis dari kepemimpinan
visioner dalam tim, dimana krea-
sebagai hasil

kinerja tim yang diinginkan.

tivitas dan inovasi

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pende-
kuantitatif, =~ dengan  metode

korelasional. Pengumpulan data dengan
metode suvey, menggunakan Kkuesioner
dengan Skala Likert. Lokasi penelitiannya

di

penelitian pada akhir

MTsN Banyuwangi dengan waktu

triwulan 2022.
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Teknik  penentuan  sampel  dengan
menggunakan Total Sampel (Sensus)
karena  jumlah  populasi terbatas,
berjumlah 50 guru sehingga untuk
mendapatkan generalisasi dengan kesa-
lahan sekecil mungkin maka populasi guru
yang berjumlah 50 guru dijadikan sampel
penelitian semua. Teknik analisis data,
yaitu proses untuk mengolah data dan
informasi ke dalam proses penelitian,
dengan menggunakan statistik, statistik
deskriptip dan  statistik inferensial.
Metode analisis yang digunakan, dengan
Analisis  Regresi  Linier  Berganda
(Sugiyono, 2019), dengan menggunakan
software SPSS sebagai pengolah data.

Model analisis yang diuji dalam
penelitian berikut ini.

&) T

Gambar 1. Konstelasi Penelitian

Adapun hipotesis penelitian ini:

1. Adanya korelasi antara efikasi
diri dengan keinovatifan profesi
yang positif karenanya penguatan
efikasi diri akan meningkatkan
keinovatifan profesi,

2. Adanya korelasi antara kepemim-
pinan visioner dengan keinova-
tifan  profesi yang  positif
karenanya penguatan kepemim-
pinan visioner akan mening-
katkan keinovatifan profesi,

3. Adanya korelasi antara efikasi
diri dan kepemimpinan visioner
secara simultan dengan keinova-
tifan profesi yang positif karena-
nya penguatan efikasi diri dan
kepemimpinan visioner secara
simultan akan meningkatkan
keinovatifan profesi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dengan menggunakan regresi dan
korelasi. Hipotesis pertama dan kedua,
menggunakan analisis regresi sederhana.
Selanjutnya, hipotesa ketiga, mengguna-
kan regresi berganda (regresi berganda).

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dengan menggunakan regresi dan
korelasi. Hipotesis pertama dan kedua,
menggunakan analisis regresi sederhana
dan korelasi. Selanjutnya, hipotesa
ketiga, menggunakan regresi berganda
(regresi berganda).

Keterangan:

X; : Variabel Efikasi Diri (Variabel
Bebas),

X, : Variabel Kepemimpinan
Visioner (Variabel Bebas),

Y . Variabel Keinovatifan Profesi
(Variabel Terikat).

€ . Epsilon (Variabel Lain)

[
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Tabel 1. Rangkuman Model Regresi dan Hasil Uji Signifikansi

Model Hasil Uji
No | Hubungan Antar Model Regresi Signifikansi
Variabel
. Signifikan
1. | Yatas X Y=86.967+0,339X
aas 99974 (0,000)
. Signifikan
2. |Y X Y=60.727+0,526 X
atas X, 60.727+0,526 X, (0,000)
Y atas X; X, A Signifikan
. ‘ =72.048- +
3 Y=72.048-0,176X,+0,644X, (0,000)

Sumber: Hasil Data diolah, Agustus 2025.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Penelitian

. . Koefisien Uji .

No Hipotesis Korelasi Statistik Keputusan | Kesimpulan
1 Efikasi Diri (X;) dengan 0.001 Ho: py1<0 | H, diterima | Hubungan
" | Keinovatifan Profesi (Y) ' Hi: py1>0 H, ditolak Positif

Kepemimpinan Visioner (X;) I
: <

2. | dengan Keinovatifan Profesi 0,001 Ho: py2=0 | Ho dIFe”ma Hubu_ngan
) Hi: py2>0 H, ditolak Positif
Efikasi Diri (X,) dan

3 Kepemimpinan Visioner (X5) 0.000 Ho: py7<0 | H, diterima | Hubungan

" | simultan dengan Keinovatifan ’ Hi: pyz>0 | H; ditolak Positif

Profesi (Y)

Sumber: Hasil Data diolah, Agustus 2025.

1. Hubungan antara Efikasi Diri dan

Keinovatifan Profesi

Berdasarkan Tabel 1, di atas, variabel
efikasi diri (X;) diketahui nilai proba-
bilitas (sig.) sebesar 0,000 kurang dari a:
0,05 dan 0,01 sehingga dapat disim-
pulkan bahwa persamaan regresi Y =
86.967 + 0,337X; dinyatakan signifikan.
Dengan demikian persamaan Y = 86.967
+ 0,337X; dapat digunakan memprediksi

keinovatifan profesi berdasarkan nilai
efikasi diri.

Indikasi hubungan antara efikasi diri
dengan Kkeinovatifan profesi ini juga
dapat dilihat pada gambar 2, diagram
pencar.
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" y=0,3387x+86,967

EFIKASIDIRI

KEINOVATIFAN PROFESI

Gambar 2. Diagram Pencar Efikasi Diri
Sumber: Data diolah, Agustus 2025.

Berdasarkan pada Tabel 2 tersebut,
maka dihasilkan koefisien korelasi antara
efikasi diri dengan keinovatifan profesi
(ry)) sebesar 0,344. Nilai ry; sebesar
0,344 > 0 ini, dapat dimaknai sebagai
terdapat hubungan positif antara efikasi
diri (x,) dengan keinovatifan profesi (y)
dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000
kurang dari o (0,05 atau 0,01), maka
dapat dinyatakan bahwa korelasi tersebut
signifikan.

Berdasarkan pada Tabel 2 di atas
tersebut, Nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,344, yang artinya bahwa
variabel efikasi diri (x;) dengan keino-
vatifan profesi (Y) dan berdasarkan
kiteria Guilford tergolong memiliki
korelasi rendah. Nilai koefisien deter-
minasi dari r’,; = 0,344 = 0,1183, artinya
12% keragaman pada keinovatifan profesi
(y) dapat dijelaskan oleh keragaman pada
variabel efikasi diri (x;) atau kontribusi
variabel efikasi diri (x;) terhadap
keinovatifan profesi (y) sebesar 12%,
sedangkan sisanya sebesar 88% nya
merupakan kontribusi dari faktor lain di
luar variabel efikasi diri. Korelasi yang
signifikan dari variabel efikasi diri secara

parsial dengan peningkatan keinovatifan
profesi dan kontribusinya yang rendah
terhadap peningkatan keinovatifan profesi.

Hasil penelitan ini didukung dari
hasil penelitan sebelumnya dari Pramono,
Notosudjono, Tukiran, dan Martinus
(2022), yang berjudul “Pengaruh Kepe-
mimpinan Transformasional dan Efikasi
Diri Terhadap Keinovatifan Guru di
Provinsi Banten. Hasil penelitiannya,
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif langsung dan signifikan efikasi
diri terhadap keinovatifan guru. Demi-
kian pula hasil penelitian oleh Suhendar,
Retnowati, dan lIkhsan (2022), dengan
judul “Peningkatan Keinovatifan Guru
melalui Penguatan Efikasi Diri dan
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah”,
Hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara variabel efikasi diri dengan
keinovatifan guru, nilai koefisien korelasi
sebesar 00,5293 dan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,2802.

Hal ini menunjukkan bahwa masih
ada potensi untuk terus memperkuiat
efikasi diri dari para guru, dengan tetap
memperkuat  keberlanjutan  kepemim-
pinan visioner untuk meningkatkan
keinovatifan profesi guru di MTsN
Banyuwangi.

2. Hubungan antara Kepemimpinan
Visioner dan Keinovatifan Profesi
Berdasarkan pada persamaan regresi

(lihat Tabel 1), diketahui nilai variabel

kepemimpinan visioner (X,) diketahui

nilai probabilitas (sig.) sebesar 0,000
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kurang dari a: 0,05 dan 0,01 sehingga
dapat disimpulkan bahwa persamaan
regresi Y=60.727+0,526 X, dinyatakan
signifikan. Dengan demikian persamaan
Y=60.727+0,526X, dapat digunakan
memprediksi  kepemimpinan  visioner
berdasarkan nilai keinovatifan profesi.

Indikasi hubungan antara kepemim-
pinan visioner dengan keinovatifan
profesi ini juga dapat dilihat pada gambar
3, diagram pencar.

y =0,5263x+60,727
R*=0,3424 o

KEINOVATIFAN PROFESI

KEPEMIMPINAN VISIONER

Gambar 3. Diagram Pencar
Kepemimpinan Visioner
Sumber: Data diolah, Agustus 2025.

Hasil koefisien korelasi (lihat Tabel
2), antara kepemimpinan visioner dengan
keinovatifan profesi (ry,) sebesar 0,585.
Nilai ry, sebesar 0,585 > 0 ini, dapat
dimaknai sebagai terdapat hubungan
positif antara kepemimpinan visioner (X,)
dengan keinovatifan profesi (y) dengan
nilai probabilitas (sig.) 0,001 kurang dari
a (0,05 atau 0,01), sehingga dapat
dinyatakan bahwa korelasi tersebut
signifikan. Nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,585, yang artinya bahwa
variabel kepemimpinan visioner (X,)
dengan keinovatifan profesi (y) dan
berdasarkan Kiteria Guilford tergolong
memiliki korelasi cukup. indikasi ter-
dapat hubungan antara kepemimpinan

visioner dengan keinovatifan profesi ini
juga dapat dilihat pada gambar 2,
diagram pencar.

Sedangkan nilai koefisien determi-
nasi dari r’y, = 0,585 = 0,3420, artinya
34,20% keragaman pada keinovatifan
profesi (y) dapat dijelaskan oleh keraga-
man pada variabel kepemimpinan visio-
ner (X,) atau kontribusi variabel kepe-
mimpinan visioner (x;) terhadap keino-
vatifan profesi (y) sebesar 34,20%,
sedangkan sisanya sebesar 65,80% nya
merupakan kontribusi dari faktor lainnya.
Korelasi yang signifikan dari variabel
kepemimpinan visioner secara parsial
dengan peningkatan keinovatifan profesi
dan kontribusinya yang cukup terhadap
peningkatan keinovatifan profesi.

Hasil penelitian ini didukung dari
hasil  penelitian  sebelumnya  dari
Kusumah, Retnowati, dan Helena (2023),
yang berjudul “Peningkatan Keinovatifan
melalui Motivasi Berprestasi, Kepemim-
pinan Visioner dan Iklim Organisasi”.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kepemimpinan visioner dengan
keinovatifan besarnya nilai koefisien
korelasi sebesar 0,502. Demikian pula
hasil penelitian oleh Suhendar, Retnowati,
dan Ikhsan (2022), dengan judul
“Peningkatan Keinovatifan Guru melalui
Penguatan Efikasi Diri dan Kepemim-
pinan Visioner Kepala Sekolah”, Hasil
penelitiannya, disimpulkan ~ bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara variabel kepemimpinan visioner
dengan keinovatifan guru, nilai koefisien
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korelasi sebesar 0,4579 dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,2097.
Artinya efikasi diri seorang guru
memberikan pengaruh pada peningkatan
keinovatifan guru.

Namun, hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan
Mascarefio, Rietzschel, Eric & Wisse,
dan Barbara (2019), yang berjudul
“Envisioning Innovation: Does Visionary
Leadership Engender Team Innovative
Performance Through Goal
Alignment?”. Penelitian ini menemukan,
dimana adanya keselarasan tujuan dapat
memediasi hubungan antara kepemim-
pinan visioner dan kreativitas tim, tetapi
tidak antara kepemimpinan visioner dan
inovasi tim.

Hal ini menunjukkan bahwa MTsN
Banyuwangi perlu untuk terus memper-
kuat kepemimpinan profesi guru. Disam-
ping dengan tetap memperkuat kepemim-
pinan visioner dalam upaya meningkat-
kan keinovatifan guru di MTsN Banyu-
wangi.

3. Hubungan antara Efikasi Diri dan
Kepemimpinan Profesi bersama
dengan Keinovatifan Profesi
Berdasarkan pada persamaan regresi

(lihat Tabel 1), berdasarkan uji kedua

variabel secara simultan diketahui nilai

probabilitas (sig.) sebesar 0,000 kurang
dari a: 0,05 dan 0,01 sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi

Y=72.048-0,176X,+0,644X, dinyatakan

signifikan. Dengan demikian persamaan

Y = 72.048-0,176X; + 0,644X, dapat

digunakan untuk memprediksi keino-
vatifan profesi berdasarkan nilai efikasi
diri dan kepemimpinan visioner.

Hasil koefisien korelasi (lihat Tabel
2), antara efikasi diri dan kepemimpinan
visioner dengan keinovatifan profesi
(ry2) sebesar 0,598. nilai ryi,3 sebesar
0,598 > 0 ini, dapat dimaknai sebagai
terdapat hubungan positif antara efikasi
diri (x,) dan kepemimpinan visioner (X,
dengan keinovatifan profesi (y) dengan
nilai probabilitas (sig.) 0,000 kurang dari
a (0,05 atau 0,01), maka dapat
dinyatakan bahwa korelasi tersebut
signifikan. Nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,598, vyang artinya bahwa
variabel efikasi diri (x;) dan kepemim-
pinan visioner (X, dengan keinovatifan
profesi (y) dan berdasarkan Kiteria
Guilford tergolong memiliki korelasi
cukup.

Sedangkan nilai koefisien
determinasi dari ;53 = 0, 598° = 0,3576,
artinya 35,76% keragaman pada keino-
vatifan profesi (y) dapat dijelaskan oleh
keragaman pada variabel efikasi diri (x;)
dan kepemimpinan visioner (X, atau
kontribusi variabel efikasi diri (x;) dan
kepemimpinan visioner (X, terhadap
keinovatifan profesi (y) sebesar 35,76%,
sisanya sebesar 42,39% nya merupakan
kontribusi dari faktor lain di luar variabel
efikasi diri dan kepemimpinan visioner.
Korelasi yang signifikan dari variabel
efikasi diri dan kepemimpinan visioner
secara bersamaan dengan peningkatan
keinovatifan profesi dan kontribusinya
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yang cukup terhadap peningkatan
keinovatifan profesi.

Adanya temuan mengenai korelasi
antara penguatan efikasi diri dan kepe-
mimpinan  visioner secara simultan
dengan peningkatan keinovatifan profesi
di MIsN Banyuwangi. Hasil temuan dari
penelitian ini didukung dengan hasil
penelitian sebelumnya, berdasarkan hasil
penelitian oleh Suhendar, Retnowati, dan
Ikhsan (2022), dengan judul
“Peningkatan Keinovatifan Guru melalui
Penguatan Efikasi Diri dan Kepemim-
pinan Visioner Kepala Sekolah”, Hasil
penelitiannya, disimpulkan = bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan
antara variabel efikasi diri dan kepe-
mimpinan visioner kepala sekolah secara
simultan dengan keinovatifan guru
dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,5583 dan nilai koefisien. determinasi
sebesar 0,3116. Artinya efikasi diri
seorang guru dan kepemimpinan visioner
dari kepala sekolah memberikan penga-
ruh pada peningkatan keinovatifan guru.

Implikasinya,  setiap  organisasi
pendidikan, khususnya sekolah berbasis
keagamaan perlu terus memperkuat dan

meningkatkan efikasi diri, kepemimpinan
visioner dan keinovatifan profesi guru
agar dapat secara optimal berkontribusi
terhadap pendidikan masyarakat sekitar-
nya dan pendidikan secara nasional.

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukkan,
bahwa Kkorelasi secara parsial antara
efikasi diri dengan keinovatifan profesi
terhadap organisasi signifikan, korelasi
secara parsial antara kepemimpinan
visioner dengan keinovatifan profesi
signifikan, dan secara simultan penguatan
efikasi diri dan kepemimpinan visioner
berkorelasi positif dan signifikan dengan
peningkatan keinovatifan profesi dan
korelasinya cukup kuat.

Oleh karena itu, kedepannya MTsN
Banyuwangi, pertama: perlu terus
memperkuat efikasi diri dari para guru
dengan semua indikator yang memper-
kuat. Kedua, perlu terus memperkuat
kepemimpinan profesi dari para guru
dengan semua indikator yang memper-
kuat. Disamping dengan tetap memper-
kuat dukungan keinovatifan profesi guru
secara berkelanjutan.
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